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ABSTRAK 
 

Pendapatan nasional merupakan indikator penting untuk menganalisis laju 
pertumbuhan ekonomi dan perkembangan kemakmuran suatu negara. Stagnasi 
pertumbuhan ekonomi dan ketidakmampuan suatu negara yang berpendapatan 
menengah meningkatkan pertumbuhan per kapitanya ke dalam kategori negara 
berpendapatan tinggi dapat disebut sebagai jebakan pendaptan menengah atau 
middle-income trap (MIT). Pendapatan per kapita adalah jumlah rata-rata 
pendapatan penduduk dalam suatu negara dengan periode waktu tertentu. 
Pendapatan per kapita didapatkan dari hasil pembagian pendapatan nasional sebuah 
negara pada tahun tertentu dibagi dengan jumlah penduduknya pada tahun tersebut. 
Di Indonesia untuk mengukur pendapatan per kapita menggunakan Pendapatan 
Domestik Bruto (PDB) atau Pendapatan Nasional Bruto (PNB).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan per kapita di Indonesia. Variabel yang digunakan adalah 
pendapatan per kapita, Pembetukan Modal Tetap Bruto (PMTB), Foreign Domestic 
Investment (FDI) dan pengeluaran pemerintah. Metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu Error Correction Model (ECM). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dalam jangka panjang variabel PMTB tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan per kapita di Indonesia tahun 1990-2021, namun dalam jangka 
pendek variabel PMTB berpengaruh positif siginifikan terhadap pendapatan per 
kapita di Indonesia tahun 1990-2021.Variabel FDI dalam jangka Panjang maupun 
jangka pendek berpengaruh positif siginifikan terhadap pendapatan per kapita di 
Indonesia tahun 1990-2021.Sedangkan variabel pengeluran pemerintah dalam 
jangka Panjang maupun jangka pendek tidak berpengaruh terhadap per kapita di 
Indonesia tahun 1990-2021. 

 
Kata Kunci: Pendapatan per kapita, Error Correction Model (ECM), 
Pembetukan Modal Tetap Bruto (PMTB), Foreign Domestic Investment 
(FDI), pengeluaran pemerintah 
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ABSTRACT 
 
National income is an important indicator for analyzing the rate of 

economic growth and development of a country's prosperity. The stagnation of 
economic growth and the inability of a middle-income country to increase its per 
capita growth into the category of high-income countries can be referred to as the 
middle-income trap (MIT). Income per capita is the average income of the 
population in a country for a certain period of time. Per capita income is obtained 
from the distribution of a country's national income in a given year divided by the 
number of inhabitants in that year. In Indonesia to measure income per capita using 
Gross Domestic Product (GDP) or Gross National Income (GNP). 

This study aims to determine the factors that affect per capita income in 
Indonesia. The variables used are per capita income, Gross Fixed Capital 
Formation (PMTB), Foreign Domestic Investment (FDI) and government spending. 
The analytical method used in this study is the Error Correction Model (ECM). The 
results of the study show that in the long term the PMTB variable has no effect on 
income per capita in Indonesia in 1990-2021, but in the short term the PMTB 
variable has a significant positive effect on income per capita in Indonesia in 1990-
2021. FDI variables in the long term and short term has a significant positive effect 
on per capita income in Indonesia in 1990-2021. Meanwhile, the long-term and 
short-term government spending variables have no effect on per capita in Indonesia 
in 1990-2021. 

 
Keywords: Income per capita, Error Correction Model (ECM), Gross Fixed 
Capital Formation (PMTB), Foreign Domestic Investment (FDI), government 
spending 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendapatan nasional merupakan indikator penting untuk menganalisis laju 

pertumbuhan ekonomi dan perkembangan kemakmuran suatu negara. Stagnasi 

pertumbuhan ekonomi dan ketidakmampuan suatu negara yang berpendapatan 

menengah meningkatkan pertumbuhan per kapitanyan ke dalam kategori negara 

berpendapatan tinggi dapat disebut sebagai jebakan pendaptan menengah atau 

middle-income trap (MIT)(Aiyar,dkk, 2018).  

Indonesia mulai tercatat sebagai kelompok negara berpendapatan menengah 

pada tahun 1985. Pada tahun 1993 rumah tangga kelas menengah di indonesia 

hanya 9%, kemudian Indonesia melakukan akselerasi untuk meningkatkan sumber 

daya manusianya dengan meningkatkan perhatian pada dunia pendidikan untuk 

mengentaskan kemiskinan. Pada tahun 2004 Indonesia berhasil menaikkan 

pendapatan per kapitanya di angka 1,040 USD sehingga Indonesia masuk ke dalam 

kategori low middle-income dan pada tahun 2019 pendapatan per kapita Indonesia 

di angka 4,135 USD. hal ini membuat Indonesia keluar dari perangkap pendapatan 

menengah kebawah yang dihadapi sejak tahun 1985 (Pramono, Syafitri, & 

Anindya, 2020).  

Pendapatan per kapita sendiri adalah jumlah rata-rata pendapatan penduduk 

dalam suatu negara dengan periode waktu tertentu. Pendapatan per kapita 

didapatkan dari hasil pembagian pendapatan nasional sebuah negara pada tahun 

tertentu dibagi dengan jumlah penduduknya pada tahun tersebut. Dalam konteks 
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pendapatan nasional terutama di Indonesia produk domestik bruto (PDB) atau 

produk nasional bruto (PNB) digunakan untuk menghitung pendapatan per kapita 

suatu negara, pendapatan per kapita digunakan sebagai tolak ukur kemakmuran 

suatu negara, semakin tinggi pendapatan per kapita suatu negara maka akan 

semakin tinggi kemakmuran negara tersebut. 

Untuk dapat menghindari perangkap pendapatan menengah dalam jangka 

waktu tertentu negara yang berpenghasilan menengah baik lowwer maupun upper-

middle income harus menaikan pendapatan per kapitanya ke dalam kategori negara 

berpendapatan tinggi. Bagi negara kategori lowwer-middle income memiliki batas 

waktu tidak lebih dari 28 tahun untuk menaikkan pendapatan per kapitanya dan 

keluar dari lower middle income menuju upper middle income sedangkan untuk 

negara yang sudah masuk kedalam kategori upper-middle income memiliki batas 

waktu tidak lebih dari 14 tahun untuk menaikkan pendapatan per kapitanya dan 

keluar dari upper-middle income menuju  high income (Felipe,dkk.,2012). 

World Bank merilisi data terbaru klasifikasi kelompok ekonomi dunia berdasarakan 

pendapatan per kapita suatu negara, 1 Juli 2020.  
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Tabel 1.1 

Klasifikasi Kelompok Ekonomi Dunia Berdasarkan Pendapatan 

Negara 

Group July 1, 2020 (USD) 

Lower-middle income 1,036 – 4,045 

Upper-middle income 4,046 -12,535 

Low income < 1,036 

High income > 12,535 

 Sumber: World Bank 

Sejak data ini dikeluarkan Indonesia telah berhasil keluar dari lower-middle 

income dan masuk kedalam kelompok upper-middle income dengan tantangan yang 

lebih berat untuk menuju high income, tentu saja persaingan Internasional di 

kelompok ini akan lebih berat karena pada kelompok ini Indonesia tidak hanya 

bersaing dengan negara dalam kelompok yang sama tetapi juga bersaing dengan 

negara dengan pendapatan menengah kebawah yang sama-sama ingin keluar dari 

jebakan Middle Income Trap(MIT). 
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Grafik 1. 1

Perkembangan Pendapatan Nasional Bruto (PNB) Per Kapita 2000-2020

Sumber: World Bank (data diolah). Classification by Income Level.

Jika dilihat dari grafik pertumbungan pendapatan yang di keluarkan oleh 

world bank diatas bisa dilihat bahwa pertembuhan ekonomi di Indonesia sangat 

fluktuatif tentu saja terdapat banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi baik faktor internal maupun faktor eksternal. Terutama yang paling 

ekstreme pada tahun 1997-1998 seperti yang kita tahu bersama pada akhir tahun 

1997 terdapat krisis ekonomi di Asia dan pada tahun 1998 terdapat situasi politik 

yang memanas sehingga menyebabkan krisis moneter di Indonesia dan pada tahun 

ini pendapatan per kapita Indonesia mengalami penurunan yang sangat signifikan 

dari angka 1,063 USD di tahun 1997 menjadi hanya 463 USD di tahun 1998. 

Kemudian yang menarik adalah Indonesia pada tahun 2019 berhasil mencatatkan 

produk domestik bruto (PDB)nya sebesar 4135 yang dimana ini berarti Indonesia 

berada di class upper-middle income kemudian pada tahun 2020 Indonesia dan 

Dunia secara umum dihantam pandemic global hingga mengakibatkan penurunan 

Kembali nilai produk domestik bruto (PDB) Indonesia menjadi dibawah angka 
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4000 USD dan Indonesia kembali masuk dalam golongan lowwer-middle income 

maka menurut penulis tema ini menjadi sangat menarik apakah Indonesia mampu 

untuk menghindari jebakan pendapatan menengah atau Indonesia akan terus-

terusan berada di golongan middle income. 

Barry Eichgreen, Park dan Shin (2011) penyebab utama negara-negara 

terjebak middle income trap adalah perlambatan pertumbuhan pendapaatan per 

kapitanya yang disebabkan oleh perlambatan pertumbuhan produktivitas negara 

tersebut. Tentu tanpa adanya transformasi dan peningkatan infrastruktur 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia akan mengalami stagnansi bahkan mengalami 

kemunduran dan beresiko untuk terkena jebakan negara berpendapatan menengah. 

Apabila Indonesia mampu meningkatkan pendapatan per kapita menjadi lebih 

tinggi dari tahun sebelumnya dengan trend pertumbuhan ekonomi yang positif 

maka peluang Indonesia agar dapat terhindar dari jebakan middle-icome trap akan 

lebih besar. 
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Grafik 1. 2 

GDP Growth Rate 2000-2022 

 

Sumber: World Bank (data diolah) 
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dan bahkan beberapa menagara merubah anggaran negaranya sehingga 

perdagangan internasional terganggu. 

Malale dan Sutikno (2014) dalam temuannya variabel investasi pemerintah 

dalam hal ini pembentukan model tetap bruto berpengaruh positif signifikan 

terhadap produk nasional bruto (PNB) per kapita di Indonesia per kapita di 

Indonesia. Sarwedi (2002) untuk melaksanakan pembangunan nasional Indonesia 

membutuhkan dana yang sangat besar sebagai salah satu upaya untuk mempercepat 

pemerataan pembangunan, terutama untuk daerah tertinggal. Sumber pembiayaan 

pembangunan tidak hanya bertumpu dari pendanaan dalam negeri tapi pemerinta 

Indonesai juga perlu mencari sumberi pembiayaan lain salah satunya adalah foreign 

direct invesment (FDI) 

Grafik 1. 3 

Rasio Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) dan Foreign Direct 

Invesment (FDI) terhadap PDB Indonesia Tahun 2000-2022 

 

Sumber: World Bank (Data diolah) 
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Rasio pembentukan modal tetal bruto (PMTB)  terhadap  Pendapatan  

Domestik  Bruto  (PDB) jika dilihat grafik diatas menunjukkan bahwa pada tahun 

2000 hingga 2018 berfluktuasi dan memiliki tren yang positif. Pada tahun 2000 

komponen investasi secara perlahan menunjukkan  peningkatan dari yang awalnya 

hanya sebesar 19,85% terhadap produk domestik bruto (PDB)  pada  tahun  2012 

telah meningkat menjadi 32,71% terhadap produk domestik bruto (PDB). Meskipun 

pada tahun 2013 mengalami penurunan menjadi 31,96% terhadap produk domestik 

bruto (PDB), namun pada tahun selanjutnya rasio pembentukan modal tetal bruto 

(PMTB) cukup stabil. Peningkatan rasio investasi dalam hal ini pembentukan 

modal tetal bruto (PMTB), mengindikasikan bahwa iklim investasi di Indonesia 

selama 10 tahun terakhir cukup sehat. 

Rasio foreign direct invesment (FDI) terhadap produk domestik bruto 

(PDB) jika dilihat dari table grafik diatas dari tahun 2000-2019 mengalami 

fluktuasi yang cukup signifikan secara berturut pada tahun 2004, 2016, 2017. 

Variabel foreign direct investment (FDI) mempunyai nilai rasio yang rendah 

terhadap produk domestik bruto (PDB) dengan rata-rata angka dibawah 3% per 

tahun. Rasio foreign direct investment (FDI) terhadap produk domestik bruto 

(PDB) sangat fluktuatif bisa kita lihat pada grafik diatas rasio foreign direct 

investment (FDI) pada tahun 2000 mempunyai nilai rasion -2,75 dan menunukan 

trend positif hingga tahun 2005 kemudain mengalami fluktuasi hingga tahun 2016 

mengalami penurunan yang cukup signifikan dari tahun 2015 dengan nilai rasio 

2,30 ke 0,49 kemudian berangsung membaik hingga tahun 2019 dengan nilai rasio 
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2,23. Nilai rasio foreign direct investment (FDI) yang rendah menandakan investor 

luar negri belum terlalu tertarik untuk menanamkan modal langsung di Indonesia. 

Menurut teori Solow, sebuah negara akan mempunyai tingkat pendapatan 

yang tinggi dan persediaan modal pada kondisi steady-state apabila negara dapat 

mengalokasikan sebagian besar pendapatannya ke investasi dan tabungan, dan 

apabila  suatu tidak mampu mengaloksikan pendapatannya ke investasi dan 

tabungan, maka negara tersebut tidak mempunyai persediaan modal. Berdasarkan 

teori standard of living yang digambarkan melalui pendapatan per kapita suatu 

negara akan dipengaruhi oleh investasi, tingkat tabungan dan pertumbuhan 

penduduk. 

Pengeluaran pemerintah dalam konteks perekonomian modern merupakan 

salah satu instrument kebijakan fiskal yang mampu mendorong tingkat 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Mutia,dkk (2016) pengeluaran pemerintah 

diperuntukan bagi kepentingan umum dan kesejahteraan masyarakat. seperti 

pembangunan infrastruktur guna mendorong meningkatnya kegiatan 

perekonomian masyarakat sehingga memberikan dampak pertumbuhan ekonomi 

secara regional maupun nasional dari tahun ke tahun. Peningkatan ini ditandai 

dengan naiknya produk domestik bruto (PDB) dengan ditandai bekerjanya efek 

pengganda, dan pada gilirannya peningkatan produk domestik bruto (PDB) akan 

mempengaruhi besaran peneriman pemerintah dalam bentuk pajak, baik langsung 

maupun tidak langsung. Pengeluaran pemerintah merupakan pembelanjaan, barang 

konsumsi, jasa-jasa dan barang-barang modal. Pengeluaran pemrintah adalah 

penggunaan sumber daya maupun uang suatu negara untuk membiayai kegiatan-
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kegiatan yang diselenggarakan negera untuk mewujudkan fungsinya dalam 

menciptakan kesejahteraan Basuki (2014). 

B. Rumus Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas makan rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) terhadap 

pendapatan per kapita di Indonesia tahun 1990-2021? 

2. Bagaimana pengaruh Foreign Direct Investment (FDI) terhadap pendapatan per 

kapita di Indonesia tahun 1990-2021? 

3. Bagaimana Pengaruh Pengeluaran Pemerintah (PP) terhadapat pendapatan per 

kapita di Indonesia tahun 1990-2021?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi berbagai 

macam pihak yang berkepentingan, baik secara teori maupun praktik. Manfaat 

penelitian ini antaralain: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan per kapita di Indonesia. 

2. Peneleitian ini diharapkan menjadi bahan masukan untuk pertimbangan 

pengambilan keputusan dalam mengontrol variable penentu pendapatan per kapita 

sebagai upaya menghindari jebakan pendapatan menengah 

3. Penelitian ini diharpkan dapat bermanfaat khususnya bagi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai referensi untuk penelitian 

yang akan datang 
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D. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan dibagi menjadi lima bagian. 

Sistematika pembahasan ini memberikan gamabaran utuh dan logika berpikir dalam 

penelitian ini. Masing-masing uraian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan: dalam bab ini peneliti memaparkan mengenai latar 

belakang penelitian, rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat dari penelitian. 

Dalam sub bab latar belakang, peneliti merumuskan masalah-masalah yang ingin 

dipaparkan dalam penelitian, sedangkan pada  sub bab tujuan dan manfaat, peneliti 

menjelaskan tujuan akhir dari adanya penelitain dan manfaat yang dapat diperoleh 

dari penelitian ini 

Bab II Landasan Teori: dalam bab ini menjelaskan dua hal yaitu landasan 

teori dan telaah pustaka. Landasan teori membahas mengenai teori-teori yang 

mendasari penelitian ini untuk menjelaskan variabel makro ekonomi yang 

digunakan dalam penelitian ini. Sedangkan telaah pustaka memaparkan hasil 

penelitian terdahulu mengenai tema yang sama dengan penelitian ini. 

Bab III Metode penelitian: dalam bab ini menjelaskan metode penelitian 

yang digunakan untuk mengolah data sehingga membuktikan hipotesis. Metode 

penelitian tersebut berkaitan dengan data, variable, serta cara pengolahan data 

tersebut. Berkaitan dengan data dalam metode penelitian, peneliti menjelaskan 

jenis, bentuk, dan sumber data. Selain itu, dalam bab ini penulis juga membahas 

mengenai metode analisis yang digunakan peneliti untuk mengolah data dan alat 
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analisis apa yang digunakan untuk menghitung dan mengolah data yang sudah 

terkumpul. 

Bab IV Hasil penelitian: dalam bab ini dipaparkan hasil dari penelitian yang 

ditemukan oleh peneliti berupa analisis hasil pengolahan data dan menjelaskan 

implikasi dari hasil penelitian serta membuktikan hipotesis yang telah dibuat. 

Dalam bab ini akan diungkapkan hasil dari pengajuan hipotesis beserta penjelasan 

yang logis berkaitan dengan hasil penelitian. 

Bab V Penutup: dalam bab ini berisi tentang kesimpulan atas hasil 

pembahasan serta jawaban atas rumusan masalah. Dalam bab ini juga berisi tentang 

saran kepada pihak-pihak yang terkait. Saran dari penulis berkaitan dengan hasil 

temuan yang telah diperoleh dan saran untuk penelitian selanjutnya dengan tema 

yang sama sehinggi hasilnya akan lebih baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan berikut kesimpulan dalam 

penelitian ini: 

1. Dalam jangka panjang variabel PMTB tidak berpengaruh terhadap pendapatan per 

kapita di Indonesia tahun 1990-2021, namun dalam jangka pendek variabel PMTB 

berpengaruh positif siginifikan terhadap pendapatan per kapita di Indonesia tahun 

1990-2021. Peningkatan rasio  PMTB terhadap  PDB  akan menyebabkan 

peningkatan pendapatan di masa depan.  Artinya  hubungan yang terjadi antara 

PMTB adalah berbanding lurus terhadap pendapatan suatu negara.

2. Variabel FDI dalam jangka Panjang maupun jangka pendek berpengaruh positif 

siginifikan terhadap pendapatan per kapita di Indonesia tahun 1990-2021. FDI 

memiliki banyak kelebihan karena bersifat permanen dalam jangka panjang, dan 

juga berperan dalam alih teknologi, membuka lapangan pekerjaan yang baru dan 

sebagai alih ketrampilan manajemen. Dalam hal ini FDI berpengaruh dalam 

peningkatan pendapatan suatu negara.

3. Sedangkan variabel pengeluran pemerintah dalam jangka Panjang maupun jangka 

pendek tidak berpengaruh terhadap per kapita di Indonesia tahun 1990-2021. Hal 

ini dikarenakan pada dasarnya pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh 

langsung terhadap pendapatan perkapita. Namun pengeluaran pemerintah akan 
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meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang mana hal tersebut akan meningkatkan 

pertumbuhan pendapatan per kapita.  

4. Berdasarkan uji F statistic variabel PMTB, FDI dan pengeluaran pemerintah secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap pendapatan per kapita di Indonesia tahun 

1990-2021.

B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan berikut saran dalam 

penelitian ini:

1. .Pemerintah sebagai pembuat kebijakan diharapkan untuk mempertimbangkan 

banyak hal sebelum mengambil suatu kebijakan, terutama kaitannya dengan 

strategi menghindari middle income trap. Salah satunya adalah dengan 

meningkatkan investasi baik PMTB maupun FDI.

2. Pendapatan per kapita dapat digunakan untuk menentukan pendapatan rata-rata per 

orang untuk suatu daerah dan untuk mengevaluasi standar hidup dan kualitas hidup 

penduduk. Sehingga untuk memakmurkan suatu negera, pemerintah perlu 

mengetahui faktor-faktor penentu dalam peningkatan pendapatan per kapita negeri 

tersebut. 

3. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan variabel yang berbeda agar 

hasil penelitian yang di dapatkan sesuai dengan kondisi ekonomi yang terjadi.  
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